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ABSTRACT

, This experiment was carried out at Experimsntal Station of Faculty of Agriculturc, Universir;* of Tadulako from the
2no January to thc 2no February 2001. The cxpcrimcnt was designcd u'ith a 2 x 4 split plot Randomised Block Design u'irh 3
replication. The blocking was based on initial body weight of animals. Ihe main plot rvas the animals @1 : fat tailed shtrp,
D2 : Merpal sheep) while the subplot was level of palrn meal in the ration (Ro : 100 % king gftlss + 0 o/o palm meal; Ry : 80
% king grass + 20 o/o palm meal; R2 : 70 Yokinggrass + 30 ozrr palnr meal; R3 :60 % king grass + 40 o/o paim meal). Results of
analysis of variance shorved the main plot did not interact rvith the subplot to affect the ration digestibility. As a single
trcatment, thc sheep and leve I of palm meal aflected (P.Op I ), respcctive ly) on the digestibility of dry matter, crude prote in
and crtrde fibre.

Key words : Palm meal, merpal, digestibility, crude protein, dry matter, crude fibre

ABSTRAK

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tadulako, Kelurahan
Tanamodindi, Kccamatan Palu Selatan, Kotamadla Palu, Sulawcsi Tengah dari tanggal 2lanuari 2001 sampai dengan tanggal
2 Pcbruari 2001. Rancangan percobaan 1'ang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancengan Acak Kelompok (RAK) Pola
Split Plot 2 x4 yangdiulang sebanlak 3 kali. Pengelompokan temak berdasarkan bobot badan awal. Petak utama terdiri dari
dua jenis domba yaitu Domba Ekor Gemuk (Dr) dan domba Merpal @z). Anak petak terdiri atas 4 level bungkil kelapa sa*.ir
dalam ransum (R)yaitu;Rs:100 ToRumputgajah +0 %Bungkil  kelapasawit;  Rr: 80 girRumputSajah +20%Bungli i l
kelapa sawit; R2 : 70 % Rumput gajah + 30 % Bungkil kelapa sau,it; R3:60 9/o Rumput gajah + 40 % Bungkil kelapa sau,ir.
Hasil analisis ragam menunjukkan bahrva tidak terdapat interaksi yang nyata (P>0,05) antara jenis domba Ekor Gemuk @1)
dan domba Merpal @) dengan pemberian r&nsum vang mengandung berbagai tingkat bungkil kelapa sau'it terhadap
kecemaan bahan kering. protein kasar dan serat kasar ransum. Perlakuan secara mandiri, I'aitu jenis domba berpengaruh nrara
e<0,05) terhadap kecemaan bahan kering dan sangat nyata (P<0pl) terhadap kecemaan protcin kasar dan serat kasar ransum.
sedangxan tingkat pemberian bungkil kelapa sawit berpengaruh sangat n)'ata (P<-0,01) terhadap kecernaan bahan kering
ransum dan berpengaruh nyata @<0,05) terhadap keiemaan protein kasar dan serat kasar ransum.

Kata kunci : Bungkil kelapa sa*'it, <iomba merpal, daya cerna bahan kering, da1'a cerna protein kasar dan daya cema
serat kasar pakan.

I. PENDAHULUAN

Hijauan merupakan komnonen bahan
makanan utama bagr temak ruminansi4
kedudukannya cukup tinggr sebagai ransum
temak ruminansia Untuk meningliatkan produksi
temak ruminansiq sukar dicapai tanpa
memikirkan penyediaan hijauaq karena sebagian
r) StafPcogajr di Fakultas Perternakan Universitas Padjadjaran,

Bandunr.
') StafPc,n-gelr puda kogram Studi koduksi Ternak Fakultas

For{mim Univcrriter Tadulsko, Palu.

besar makanan temak ruminansia berupa hijauan-
lagr pula pemberian hijauan pada temak
ruminansia sangat ekonomis karena merupakan
bahan makanan )'ang mudah didapat dan
harganya relalif muah. Salah satu jenis
hijauan yang dapat digunakan adalah rumput
gEaL namun bila hanya mengandalkan hijauan
sajq maka temak hanya mampu memenuhi
kebutuhan hidup pokoimya dan sedikit untuk
produlsi.
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Usaha untuk niencukupi kebutuhan zat-
zaL makanan bagi temak dapat dilakukan
dengan penambahan makanan penguat atau
konsentrat dalam ransum. Konsentrat adalah
makanan yang mengandung serat kasar rendah,
banyak mengandung BETN, mudah dicema dan
pada umurnnya memiliki kualitas yang tinggi
(Ti l lman, dkk., 1991).

Pemberian konsentrat pada temak
tergantung dari mutu hijauan yang diberikan,
semakin tinggi kualitas hijauan semakin sedikit
zat-zat makanan yang perlu disuplai dari
konsentrat. Makanan yang mengandung
konsentrat dan berkadar pati tinggi akan
menyebabkan konsentrasi mikroorganisme
tinggi sehingga kecemaan makanan meningkat.
Pemberian makanan baik hijauat maupun
konsentrat- dalam jumlah yang sesuai. akan
memberikan pengaruh yang baik, karena
kekurangan zat-zat tertentu dalam hijauan akan
dapat ditutupi dengan adanya penarnbahan
konsentrat.

Peningkatan kecemaan suatu bahan
makanan dapat dilakukan melalui pengaktifan
mikroorganisme yang ada dalam rumen
sehingga semua komponen zat makanan dapat
dimanfaatkan secara efisien oleh induk semang.
Peningkatan ini dapat dilakukan dengan cara
penambahan bahan pakan yang kaya alian
sumber N misalnya limbah pertanian, dalam hal
ini adalah bungkil kelapa sawit. Pemanfaatan
bungkil kelapa sawit yaitu bungkil inti seret dan
lumpur menjadi pakan temak sudah lama
dilakukan oleh petemak di Malaysia dan
Afrika. Limbah tersebut diberikan langsung,
baik dalam bentuk campuran ketiganya maupun
terpisah. Selain mencampur ketiga jenis limbah
tersebut, kadangkala dicampur juga bahan lain
terutama yang mengandung karbohidrat tinggi,
mineral dan vitamin (Simanjuntak, 1998).

Aritonang (1986) menyatakan bahwa

energi pada ransLlm babi dan a)/aln, sedangkan
BIS sebagai sumber protein. Pemberian bungkil
inti sarvit (BIS) sampai 35yo dalam ransum
domba )'ang berkadar protein rendah dan tinggi
menunjukkan hasil )'ang baik (Devendr4
reTi). Hasii penelitian Silitonga (1993)
melaporkan bahr,r'a penggunaan bungkil inti
kelapa san,it sampai 2 yo dari bobot badan
domba memberikan pengaruh yang nyata
terhadap konsumsi protein kasar dan koefisien
cema protein dan tidak berpenganrlt nyata
terhadap konsumsi serat kasar ransum.
Hasil penelitian Boer dan Sanchez (1989)
menunjukkan adanya pertambahan berat badan
sebesar 49 %o pada domba yang menggunakan
BIS 0,6 o/o dari berat badan di dalam ransum.
Bungkil kelapa sawit masih dapat dimanfaatkan
karena mengandung zat gizi cukup tinggi yaitu
protein kasar 17.33 o/o, slta;l kasar 12,20 %io,
BETN 59"50 Yo, lemak kasar 6,45 %o, abu
4,52 o/o dan TDN 72,50 o/o.

II. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di kandang
Percobaan Kelurahan Tanamodindi Kecamatan
Palu Selatan Kota Palu. Penelitian ini
dilaksanakan dari tanggal 2 Januari 20Ol
sampai dengan tanggal 2 Pebruari 2001.

Penelitian ini nrenggunakan 24 ekor
temak domba Ekor Gemuk dan domba Merpal
yang berumur 8 - 10 bulan dengan bobot badan
10 - 16 kg I'ang ditempatkan ke dalam kandang
individual dengan ukuran 75 x 75 x 75 cm.
Masing-masing kandang individual dilengkapi
dengan tempat makan dan tempat air minum.
Untuk menimbang temak digunakan timbangan
dacin berkapasitas 25 kg dengan skala ketelitian
100 gram, sedangkan untuk menimbang
makanan dan feses digunakan timbangan
duduk berkapasitas 3 kg dengan skala ketelitian
10 gram.

dari beberapa hasil olahan ini yang paling Hijauan yang digunakan dalam
banyak digunakan di dalam ransum temak ialah penelitian ini adalah rumput gajah (Pennisetum
minyak sawit (CPO) terutama yang berkualitas purpureum) yang diperoleh dari Taman Ternak
rendah seperti Palm Stearin (PS) dan juga hasil Desa Sidera Kecamatan Sigi Biromaru.
ikutan berupa Bungkil Inti Sarvit (BIS). Kedua Sebelum hijauan diberikan pada temak terlebih
bahan ini ternyata cukup baik sebagai sumber dahulu dicacah sepanjang kurang lebih 2 cm
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dan bungkil kelapa sarvit yang diperoleh dari
Pabrik Minyak kelapa sawit propinsi Lampung.
Adapun pemberian bungkil kelapa sarvit dan

'I'abel 
1.. Kandungan Zat-Zat Nlakanan Bahan pakan penvusun

Ransum

85,.10

I  / , -1 - l

12,20

59.50

6,45

4,52

72.50*

rumput gajah diberikan masing-masing 3,5 o/o
dari bobot badan berdasarkan bahan kering.
Adapun Kandungan zat-zat makanan rumput
gajah, bungkil kelapa sau,it dan ftrnsum
percobaan disajikan pada Tal_,el I dan 2.

Dalam penelitian ini digunakan Metode
eksperiment Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Pola Split Plot 2 x 4 r,ang diulang
sebanvak 3 kali. Pengelompokan temak
berdasarkan bobot badan. Petak utama terdiri
dari dua jenis domba yaitu domba Ekor Gemuk
(D1) dan domba Nerpal (D2). Anak petak terdiri
atas 4 level bungkil kelapa sawit daiam ransum
(R) y'aitu , Ro = 1O0 o/o Rumput gajah + O o/o
Bungkil kelapa sawit; Rr : 80 % Rumput gajah
+ 20 yo Bungkil kelapa sarvit, Rz : 70 Vo
Rumput gajah + 30 % Bungkit kelapa sawit:
& : 60 % Rumput gajah + 40 % Bungkil
kelapa salvit.

Kandungan Zat-Zat
Makanan

Bahan Pakan

Rumput Gajah Bungkil Kelq;-
Sarvit

tsahan Kcring

Protein Kasar

Seral Kassr

BETN

Lemak Kasar

Abu

TDN

l9, l  0

9,2r

32,58

13,22
1 < /

12,45

56,574

Sumbcr : Hasil Analisis Laboratorinm Fakultas pertanian
- 

Universitas Ta-dulako, palq 2001
I Dihitung berdasarlcan penunjuk Flartadi dkk., (1993)

Tabel 2. Susunan Ransum Percobaan dan Komposisi Kimianl,a

RansumBahan Pakan
R3R2RrRo

Rumpurgajah

Bungkil kelapa sawit

Jumlah BK dikonsumsi

3,5% dari BB

Rumput gajah

Bungkil kelapa sawit

Jumlah BS dikonsumsi

Komposisi Kimia Ransum Perlakuan *

Bahan Kering
Protein Kasar

Serat Kasar

BETN

Lemak Kasar

Abu

TDN

----gram bahan kenng

448 392

112

560

---$am bahan segar-

560

0

560

2931,94

0,00

2931,94

2345,55

1 3 1 , l 5

2476,70

168

560

2052,36

196,72

2249,09

1759, t6

262.30

2021,46

J JC)

' r 1 4

560

------Vo bahan kenne

19,10

92r
32,58

4322

2,54

12,45

32,36

10,83

28,50

4648

3,32

10,86

59,76

38,99

I  l5s
2647

48,10

3,71

r0,07

61,35

45,62

12.46

24At

49,73

4,10

928

62,94
Dihitung berdasarkan Tabel I
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I I I .  HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengaruh Perlalanan Terhadap Kecemaan
Bahan Kering Ransum

Hasil pengamatan kecemaan bahan
kering ransum pada domba Ekor Gemuk dan
domba Merpal 1'ang diberi berbagai tingkat
bungkil kelapa sarvit dalam ransum disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Du'i Arah Pengaruh Pqlakuan Antara Jenis
Domba dengan Pembsian Ransum yang N{engandung
Tingkat Penggunaan Bungkil Kclapa Sawit Tcrhadap
Kercrnaan Baha;r Kering Ransum (96)

Bungkil Kelapa Saw'it
Jenis Domba Rataan

DEG

Merpal

Rataan

56.28 60.2E 61.12 60.44 59.53a

53.61 56.65 57.04 59.50 56.70b

54.95a 58.47b 59.08bc 59.97a

Ketetangan: - Hwuf kecil yang berbeda ke arah kolom yang
sama menunjukkan perberbedaan )'ong nyate' lHlH'Jfkt*"3r5?* fr* ffr:'**

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa interaksi antara jenis domba dengan
pemberian ransuln yang mengandung berbagai
tingkat bungkil kelapa sawit tidak memberikan
pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap
kecernaan bahan kering ransum. Pengaruh
faktor tunggal )'aitu ;jenis domba memberikan
pengaruh yang nyata (P<0,05), sedangkan
pemberian ransum yang mengandung tingkat
bungkil kelapa sawit memberikan pengaruh
yang sangat nyata (P<0,01) terhadap kecemaan
bahan kering ransun

Uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT)
untuk jenis domba menunjukkan bahrva daya
cema bahan kering ransum domba Ekor Gemuk
@1) nyata (P<0,05) lebih tinggi dibanding jenis
domba Merpal (Dz). Perbedaan kecemaan
bahan kering ransum dari kedua jenis domba
tersebut disebabkan oleh adanya perbedaan
genetik. Genetik pada domba Ekor Gemuk
didominasi oleh tetuanya yang sudah lama
beradabasi tehadap lingkungan sementara
domba Merpal kemungkinan nusih didominasi

oleh darah domba Merino yang berasal dari
daerah dingin sehingga kurang mampu
menlolerir panas disekitamya.

Webster dan Wilson (1980) menyatakan
bahs,a bila suhu lingkungan berada di atas atau
di barvalr comJbrt zone wtuk mempertahankan
suhu tubuh temak alian mengurangi atzu
meningka&an laju metabolisme. Lebih lanjut
din5'atalian Williamson dan Payne (1993)
bahua rendahnya peftumbuhan dari temak
yang berada pada suhu lingkungan yang tinggi
akan menekan selera makan sehingga
mengurangi lama makan dan intake, sedangkan
kurangnS'a intake akan mengurangi laju
metabolisme dan pada akhirnya mempengaruhi
kecemaan ransum.

Uji Beda Nyata Terkecil (BI.ff) untuk
. tingkat bungkil kelapa sawit menunjukkan

bahna pemberian r€rnsum yang mengandung
btngkil kelapa sarvit 40% (R3) tidak berbeda
nyata dengan ransum yang mengandung bungkil
kelapa sawit 30% (Rz) dan nyata lebih tinggi
dibanding dengan ransum yang mengandung
bungkil kelapa sawit 20o/o (Rr) serta sangat n)'ata
lebih tinggi dibanding tanpa bungkil kelapa
sarvit (R0). Kecemaan bahan kering yang
semaliin tinggr seiring dengan meningkatrya
pemberian bungkil kelapa sau'it diakibatkan oleh
semakin meningkatrrya kandungan zat riukanan
utamanl'a protein dan energi.

Zat-zat malianan sangat dibutuhkan untuk
perkembangan mikroorganisme, sehingga jumlah
dan mutu suatu makanan akan mempengaruhi
jurnlah dan jenis mikroorganisme di dalam rumen
dan berpengaruh ulang terhadap macam dan
jumlah produk 1'ang dihasilkan, dengan kata
lain leqadi interaksi timbal balik antara
mikroorganisme dan produk yang dihasilkan
dalam rumen domba. Dengan penambahan
bungkil kelapa sawit ke dalam ransum
secara otomatis akan mempengaruhi jumlatr
mikroorganisme dan pada gilirannya juga
berpengaruh pada kecemaannya-

Keunflurgan nutrisi dari proses fennenbsi
dalam rumen sangat dipengaruhi oletr kondisi
lingkungan dalam nrmen. Lingkungan di dalam
rumen tampaknya dikontrol oleh tipe dan
jumlah makanan yang dimakan temak, periode

RzR r
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pencampuran melalui kcntraksi rumen, absorpsi
zat makanan dari rumen dan perlaluan bahan
makanan dalam saluran pencemaan (Preston
dan Leng, 1987). Secara umuln pakan vang
masuk ke dalam saluran pencemarm domha.
terdiri atas serat kasar sebagai sumber energi
dan protein murni sebagai sumber nitrogen.
Selanjutnya kedua komponen tersebut
mengalami proses metabolisme dan
menghasilkan Volatile F(luy Acids (VFA)
sebagai sumber energi utama bagi domba, serta
N-ammonia sebagai sumber utama
pembentukan protein mikroorganisme.

3.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan
Protein Kasar Ransum

Hasil pengarxatan kecemaan protein
kasar ransum pada domba Ekor Gemuk dan
domba Merpal yang diberi berbagai tingkat
bungkil kelapa sarvit dalam ransum disajikan
pada Tabel 4. -

Tabcl 4. Rataan D*i Arah ""nr*; Perlakuan Antara Jenis
Domba denqa4 Pemb€rian Ransum yang N{engandung
Tingkar Paiggunaan Bungkil Kelapa Sarvit Terha&p
Kcccman Protein Kasar Ransum (96)

Jenis Dornba
Bungkil Kelrya Sarvit

Uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT)
untuk jenis domba menurjukkan bahwa
kecernaan protein kasar ransum dornba Ekor
Gemuk (D1) sangat nvata (P<0,01) lebih tinggi
dibanding domba Merpal (Dr. Perbedaan
kecemaan protein kasar ransum dari kedua jenis
domba tersebut disebabkan oleh kemampuan
adaptasi terhadap suhu lingkungan panas yang
berbeda. Menurut Soeharsono (1996). bahwa
temali ),ang secara genetrs mempunyai
kemampuan produksi tinggi di negara asalnya
sering tidak mampu rrlengoptimalkan
kemampuan genetisnya untuk berproduksi, hal
ini disebabkan oleh empat faktor pembatas
yang sangat penting yakni genotip, nutrisi,
iklim dan manajemen.

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk
tingkat bungkit kelapa sawit menunjukkan-
bahrva pemberian ransum ),ang mengandung
bungkil kelapa sarvit 407o (R3) tidak berbeda
n-v-ata dengan ransum yang mengandung
bungkil kelapa sarvit 30% (Rz) dan nyata lebih
tinggi dibanding dengan ransum yang
mengandung bungkil kelapa san'it 20% (Rr)
serta sangat nyata lebih tinggi dibanding tanpa
bungkil kelapa sawit (Ro).

Tinggin5'a kecemaan protein kasar pada
ransum yang mengandung tingkat bungkil
kelapa sawit 40 % (&) disebabkan karena
pemanfaatan sumber N oleh mikroorganisme
untuk membangun sel tubuhnya dan sebagian
akan digunakan oleh induk semang guna
memenuhi kebutuhan hidup pokok, produksi
dan reproduksi. Protein makanan pertama kali
di hidrolisis oleh mikroba mmen dan
dipergunakan oleh mikroba untuk membentuk
protein tubuhnya (Wamer, 1956; Lervis dan
McDonald, 1958 dalam Aror4 1989).

Dengan penambahan bungkil kelapa
sa\rit, mengakibatkan aktivitas dan populasi
mikroorganisme meningkat sehingga dapat
mengurai protein menjadi senyawa lebih
sederhana akan lebih banyak pula, protein
diubah oleh mikroorganisme menjadi ammonia
dan asam-asam amino, dan selanjutnya
ammonia digrurakan oleh bakteri untuk
membentuk protein tubuhnya dan protein

R:

ULV

lvlerpal

Rataan

74.48 76.22 77.29

73.16 73.98 75.85

73.82 75.10 76.57

78.32 76.58a

76.12 ' � t4.78b

77.22

Ketean gan' - 
:H' :::il,"1i":X1,:ff:.# i*;'.J#"l
nyata

3fr:X1tlJ*:1"-Y;**1i: fr* ff;: '*-

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahrva interaksi antara jenis domba dengan
pemberian ransum yang mengandung berbagai
tingkat bungkil kelapa sawit tidak memberikan
pengaruh yar:.g nyata (P>0,05) terhadap
kecernaan protein kasar ransum. Pengaruh
faktor trrnggal yaitu ; jenis domba membe-rikan
pengaruh yang sangat n,vata (P<0,01),
sedangkan pemberian ransum yang
mengandung tingkat bungkil kelapa sawit
memberikan pengaruh yang n)'ata (P<0,05)
terhadap kecemaan protein kasar ransum.
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rnikroba inilah akan dicema dan diserao serta
dimetabolisasikan sebagai salah satu masukan
protein untuk induk semang (Soervardi. 1974
dan Sigiq 1983). Sementara sumbangsih prorein
u..tuk pertumbuhan bagi ruminansia berasal
daii prolein nrikr<-rba yaitu sekitar 40 - S0 %o
dari seluruh protein )/ang mencapai abomasum
(Satter dan Roffler, 1981, Orvens dan Bergen.
1983), dengan demikian daya cerna protein
kasar yang lebih tinggi pada perlakuan
R3 disebabkan oleh adanya kemampuan
mikroorganisme untuk mengurai sumber protein
seperti protein dan NPN makanan; N-urea saliva:
N-NHs darah, dan N endogenous dan epitel
rumen (Orskov,1982 dan Sigit, 1983).

33 Pengamh Perlakuan terhadap Kecemaan
Serat Kasar Ransum

Hasil pengamatan kecemaan serat kasar
ransum pada domba Ekor Gemuk dan domba
Merpal yang diberi berbagai tingkat bungkil
kelapa sawit dalam ransum disajikan pada
Tabel 5.

Tabcl 5. Rataan Dwi Arah Pengaruh Perlakuah Antara Jenis
Domba dengan PEmberian Ransum yang r'Uengrndung
Tingkat Penggunaan Bungkil Kelapa Sauit Terhadap
Kcccrnaan Serat Kaear Ransum (96)

Jenis Domba
Bungkil Kelapa Sawit

Rataan

Uii lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT)
untuk jenis domba menunjukkan bahrva dava
cema serat kasar ransum domba Ekor Gemuk
(Dr) sangat n)'ata (P<0,0i) lebih turggi
dibanding domba Merpal (Dt Tingginl'a
kecemaan serat kasar ransum pada clomba Ekor
Gemuk kemungkinan disebabkan oleh
kemampuan adaptasinya terhadap suhu
lingkungan panas dibanding domba Merpal.

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk
tingkat bungkil kelapa sarvit menunjukkan
bahu'a pemberian ransum yang mengandung
bungkil kelapa sawit 40% (R3) nyata lebih
tinggi dibanding ransum yang mengandung
bungkil kelapa sawit 30% (Rz) dan sangat nyata
lebih tinggi dibanding dengan ransum )/ang
mengandung bungkil kelapa sa*'it 20% (Rr)
dan tanpa bungkil kelapa sarvit (Ro). .

Tingginya kecemaan serat kasar ftrnsum
pada domba y{rg diberi burgkil kelapa sasrt
sebanyak 4A % disebabkan oleh semakin
rendahnya kandungan serat kasar ransum,
dargan demikian akan lebih mernudahkan
mikroorganisme mengurainya menjadi sen)'alla-
senyawa 1,ang lebih sederhana- Selain itu juga
disebabkan oleh adanya sumbangsih sumber N
yang lebih banyak untuk membangun sel
tubuh mikroorganisme sehingga lebih tinggi
populasinl,a dibanding perlaliuan lainnl'a,
olehnya akan lebih banyak pula komponen
serat tanaman dapat diurai. Sebagaimana
dikemukakan Arora (1939) bahrva di dalam
rumen spesies-spesies bakteri dan protozoa
serta fungi saling berinteraksi melalui hubungan
simbiosis menghasilkan produh-produk yang
khas dari pencemaan polimer tanaman.
Kebutuhan energi bagi mikroorganisme
rumen untuk pertumbuhannya diperoleh dari
fermentasi polimer tanaman terutama sellulos4
hemisellulosa, pati, dan sebagainya. Untuk
memproduksi asam asetat, propionat, butira!
CFI4, dan COz telah dibuktikan bahw4
semua produk fermentasi yang dihasilkan dari
transformasi substansi untuk fermentasi
produk adalah melalui aktivitas yang saling
bergantung diantara spesies bakteri (Preston
danLeng, 1987). .

RrR:Rr

DEG

Merpal

Rataan

60.17 62. t6 63.32 65.91

58 .87  58 .88  59 .38  61 .04

59.52 60.52 61.35 63. .18

62.89a

59.5 4b

Keterangan: - Hwuf kecil yang berbeda ke uah kolom yang
sama utcnunjukkan perberbedmn yang nyata

- Huruf kapital yang berbe& ke arah baris lang
njukkan perberbedaan yang nyata

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
interaksi antara jenis domba dengan pemberian
ransqry yang mengandung berbagai tingkat
bungkil kelapa sawit tidak memberikan pengaruh
yang nyata (P>0,05) terhadap kecemaan serat
kasar ransum. Pengaruh fahor trurggat yaitu ;
jenis domba memberikan pengaruh yang sangat
nyata @<0,01), sedangkan pemberian ransum
yang mengandung tingkat bungkil kelapa sau.it
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05)
teftadap kecemaan serat kasar ransum.

105



Ketiga golongan mikroorganisme
(bakteri, protozoa dan fungi) akan
memfermentasi berbagai bahan makan
menjadi asam lemak terbang (McDonald dkk..
1988). Kiri -kira 55 sampai 75 %o karbohidrat
dari bahan makanan diubah menjadi
VFA dalam rumen yang sebagian besar
adalah asam asetat, asaln propionat. asatrr
butirat, dan valerat. Keempatnya merupakan
sumber energl utama untuk induk semang
(Soewardi, 1974\.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
dapat diambil kesimpulan bahwa :
1. Tidak terdapat inteiaksi yang n1,'ata

(P>0,05) antara jenis domba Ekor Gemuk
(Dr) dan domba Merpal (Dz) dengan

pemberian ransum ),ang meuganciung
berbagai tingkat bungkil kelapa sarvit
terhadap kecemaan bahan kering, protein
kasar dan serat kasar ransum.

2. Perlaliuan secara mandiri, ),'aitu jenis
domba berpengaruh nyata (P<0.05)
terhadap kecemaan bahan kering dan sangat
n),ata (P<0,01) terhadap kecemaan protein
kasar dan serat kasar ransum. sedangkan
tingkat pemberian bungkil kelapa sawit
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
kecemaan bahan kering ransum dan
berpenganrh nyata (P<0,0)) terhadap
kecernaan protein kasar dan serat kasar
ransuln.

Gadjah Mada University

Longman Scientific and
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